BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A, Gambaran Umum Obyek Penelitian
f. Sejarah Berdirinya
Sebelum  penulis  membahas  lebih  lanjut  tentang  berdirinya
Tarbiyatul Mu’allimat pondok pesantren Walisongo. Terlebih dahulu akan
dikemukan tentang sejarah berdirinya pondok pesantren Wali Songo.
Karena keberadaan Tarbiyatul Mu’allimat erat kaitannya dan tidak bisa
dipisahkan dari Pondok pesantren Walil Songo.

Pondok Pesantren “Wali Songo™ berdiri pada tahun 1961 Maschi.
Yang dimotori olch 3 orang putra Bapak K. M. Thoyib yang berasal dari
keluarga keturunan Cirebon.'

Yang melatar belakangi berditinya Pondok Pesantren Wali Songo
ini karena mengingat keadaan masyarakat desa Ngabar yang dilanda
kebobrokan moral bahkan boleh dikatakan sudah terlalu rusak, mercka
amat senang dengan bermusuhan, berjudi, minuman keras, candu dan lain
schagainva.

Segala perbuatan negatif yang bertentangan dengan agama mercka
lakukan scbagai akibat anut. Tempat keramat, pohon besar , kuburan dan

Jembatan adalah merupakan Tuhan mereka yang selalu disembah dan

" Hasil Waancara dengan K.H. Ibrahim Thoyib selaku pimpinan Pondok pesantren pada tanggal
HO=men 999
39
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dipenuhi dengan berbagai macam sesaji, hal ini masih tetap berlangsung
hingga tahun 1966.

Dengan kondisi yang demikian KH.M. Thoyyib ﬂj;-’a.h dart KH.
[brahim Thayyib bercita~cita sckeras mungkin untuk menunjukkan jalan
vang lurus yvaitu jalan vang diridhoi oleh Allah SWT kepada masyarakat.

Maka dengan scgala usaha beliav dalam menyingkirkan halangan
dan scgala Kesulitan, Semua itu beliau  hadapi dengan gigih, untuk
memperolch tercalisisrnya cita-cita tersebut, beliau memasukkan putra-
putrinya keberbagai wadah pendidikan, terutama dipondok salafiyah yang
berada di Kabupaten Ponorogo. seperti pondok Joresan, Tegalsari dan juga
pondok modern Gontor Ponorogo. Sebagai kader yang akan meneruskan
cstafet  perjuangan  leluhurnya mengemban da’wah Islamiyah dan
pendidikan agama di desa Ngabar, Baru kemudian, maka pada tahun 1946
didirtkan Madrasah diniyah yang ditangani olch Ahmad Thoyyib Ibrahim,
fmam Badri dan lainnya.’

Madrasah dintyah yang didirikan pada tahun 1946, yang semula
masuk pada sore hari diubah menjadi pada pagi hari. Dan untuk kelanjutan
pendidikan murid madrasah ibtidaiyah ini, maka pada tahun 1958 dibuka
madrasah fingkat lanjutan (tingkat tsanawiyah dan Aliyah). Oleh karena
pada santri yang datang pertama kali 9 orang maka Pondok tersebut diberi
nama pondok pesantren “Wali Songo” | yang mana ada maksud tertentu

vang terkandung dalam memberi nama tersebut yakni agar para santri

“lembaran Dokumen tentang sejarah berdirinya PP Wali Songo Ngabar
" Hasil Interview dengan Pimpinanan Pondok pada tanggal 10 mei 1999
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kelak setelah kembali ke daerah asalnya masing-masing dapat mengemban
misi dakwah Islamiyah di Indonesia ini . Para Santri pertama tersebut
berasal dari berbagai daerah di pulau Jawa , maupun dari luar jawa, adapun
santri yang pertama adalah :

1. Muhammad Aul dari Sulawesi

gx.)

Ahmad dari Pacitan

2. Mahmud dar Riau

4. M. Slam dart Jambi

L

Kewakib dart pacitan

6. Nawawi dari Banten

~1

Almad Rifa’l dari Serang
8. Mahmuddin dari Madura
9. Harus Arrosyid dari Kalimantan

Madrasah menengah tersebut selalu diusahakan agat berkembang
maju sesuai dengan harapan dan tuntutan masyarakat. Pada tahun 1970
siswa putra dan putri dilembagakan sendiri sendiri, yaitu Tarbiyatul /
Muallimat dan Tarbiyatul Mu’allimin al-Islammiyah.

Seiring dengan perkembangan yang terus melaju dengan pesat
Pondok Pesantren Wali Songo mengembangkan lembaga-lembaga
pendidikannya,  lembaga-lembaga  pendidikannya, lembaga-lembaga
pendidikan vang ada sekarang adalah Tarbiyatul Athfal al Islamiyah al-

Manaar (TK Islam). Madrasah Ibtidaiyah Mabaul Huda, Tarbiyatul
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Mu'allimin, Tarbiyatul / Mu’allimat dan Tingkat perguruan tinggi yaitu
Institut Agama Islam Riyadhotul Mujahidin.

Pada dasarnya pesantren Wali Songo didirikan dengan maksud
membentuk kader muslim yang bertakwa kepada Allah Swt, beraklak
mulia, berpengetahuan fuas, berjiwa mandiri, terampil dan berpengabdian
kepada agama, nusa dan bangsa. Pendidikan yang diselenggarakan,
ditekankan pada pembinaan aklak , peningkatan mutu akademik baik ilmu
agama maupun ilmu umum, serta penguasaan bahasa rab dan Inggris
secara aktifk . Kader yang diharapkan adalah kader umat yang muslim
mukmin dan muhsin dan tidak berpihak pada sekelompok umat

Dalam rangka untuk mencapai misi dan tujuan tersebut maka para
santri dididik beberapa ilmu ketrampilan yang diselenggarakan melalui
beberapa kegiatan. (lihat bagian kurikulum).

Tarbivatul Mu’allimat Al'islamiyah adalah lembaga pendidikan
Islam khusus putri yang merupakan satu lembaga formal yang ada di
pesantren Wali Songo. Dan menempuh masa belajarnya selama 4 tahun
bagi vang tamatan SI. TP yang biasa disebut kelas esperimen dan 6 (enam)

tahun bagi yang tamatan SD/MI dengan perjenjangan sebagai berikut .
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Kelas I Pondok pesantren I SLTP

Kelas Il Pondok pesantren ~ II SLTP

Kelas 10 Pondok pesantren oI SLTP

Kelas IV Pondok pesantren I SMU

Kelas V Pondok pesantren o SMuU

Kelas VI Pondok pesantren m sMuU *

2. Letak Geografis.

Pondok pesantren Wali Songo adalah salah satu Pondok Pesantren
di Kabupaten Ponorogo sebelah selatan, dan merupakan sebuah desa
diwilayah kecamatan Siman yang berada paling selatan. Tepatnya adalah
di Desa Ngabar, dimana pondok pesantren Wali Songo didirikan, memiliki
batas-batas antara lain :

- Sebelah utara desa Beton kecamatan Siman

- Sebelah timur desa Demangan kecamatan Siman

- Sebelah barat desa Madusari kecamatan siman .°

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada denah lokasi pondok

pesantren Walisongo. (terlampir)

 Observasi dan Waancara dengan Dra H Ummi Mahmuda, pada tanggal 10 mei 1999
* Observasi dan Dokomentast Pondok Pesanttren Wali Songo Ngabar



3. Struktur Organisasi
Sebelum lebih lanjut penulis membahas tentang strukutr organisasi
pada madrasah Tarbivatul Mu’alimat Al Islamiyah Pondok Pesantren Wali
Song Neabar Ponorogo, terlebih dahulu dikemukakan bahwa madrasah
(crsebut mengelola jenjang pendidikan scjak taman kanak-kanan sampai

yaitu Tarbivatul Athfal Al-Islamiyah, Madrasah

perguruan  tinggi,
Ibtidaivah, Maba™ul Huda, Tarbiyatul Muallimin. Tarbiyatul Mu’allimat
dan Institut Agama Islam Riyaddhotul Mujahidin.

Agar segala program yang direncanakan tercapai dengan baik,
maka diperfukan pembagian wewenang dan pembagian tanggung jawab,
hal ini diterangkan di dalam strukfur organisasi pondok.*(terlampir)

Tarbiyatul Mu’alimat pondok pesantren Wali Songo adalah salah
satu lembaga vang ada dibawah naungan pondok pesantren Wali Songo.
Maka struktur organisasinya juga tidak lepas dari struktur secara
keseluruhan, yaitu :°
1. Kepala Madrasah /Direktur

Kepala madrasah dengan istilah direktris, ini mempunyai tugas
schagai top leader  pada madrasah Tarbiyatul Mu’allimat dan
bertanggung  jawab terhadap seluruh  aktifitas  pendidikan  dan

pengajaran vang berada di Tarbiyatul Mu’allimat tersebut.

' Dokumentasi Pondok Pesantren Wali Songo.
” Hasil observasi dan Interview dengan Drs. Bahrudin, SH pada tanggal 11 Mei 1999
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2. Wakil kepala sekolah ( wakil direktris )

Direkiris tersebut dibantu oleh seseorang wak’il yang bertugas
untuk membantu seluruh tugas-tugas kepala sekolah/madrasah serta
mengurus hubungan  madrasah dengan kegiatan-kegiatan ekstra.
Misalnya mendatangi undagan dari berbagai instansi, misalnya
kelompok kerja madrasah (KKM) dan sebagainya.

3. Sckretaris

Sekretaris berfugas mengurusi kesekretarisan yang ada di pondok

pesantren Walt Songo.
4. Wakil sckretaris

Tugas dari wakil sckeetaris adalam membantu sepenuhnya tugas-

tugas sckretaris.
5. Bendahara

Bendahara bertugas mengatur keuangan.

4. Kurikulum Pendidikan Pesantren
Kurikulum adalah sejumlah program pendidikan atau program
belajar siswa ( a plan for learning) yang disusun secara logis dan
sistemalis, dibawah tanggung jawab sekolah atau guru, yang mencapai
tujuan pendidikan sekolah yang di terapkan ¢

Kurikulum vang ada di Tarbiyatul Mu’allimat sebagai pedoman

pelaksanaan dan pengajaran, adalah merupakan kurikulum independen,

 Drs. A. Harmid Syarif, Pengenalan kurikulum Sekolah Madrasah, Citra Umbara, Bandung, 1995
hal 2.



46

yakni merupakan perpaduan antara kurikulum pondok modern Gontor,
dan Departemen Agama . ?

Dari kurikulum yang telah diolah dan diatur’sedcmjkian rupa
dimaksudkan untuk mempersiapkan anak didik dalam menghadapi
kehidupan yang kompetitif dan selalu memiliki spirit keilmuan dan untuk
raempersiapkan anak didik terbiasa dengan amaliyah ukhrowi.

Secara garis besar mata pelajaran dalam ilmu agama yang
diberikan di Tarbiyatul Mu’allimat meliputi :

1. Bahasa Arab

2. Tajwid

3. Tarikh Islam

4., Mutholaah,

5. Mufudzat

6. Tafsir

7. Hadist

8. Figh

9. Nahwu

10. Sharaf

11. Ushul Figh

12. Insya’

13. Imla

14. Khat

15. Tauhid

 Dokumen Pondok Pesantren Wali Songo
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Sedangkan mata pelajaran dalam ilmu pengetahuan umum meliputi

)

4

10.

115

16.

1 o

Bahasa Inggris
Matematika
Fisika

Riologi

Himu Jawa

Itou Bumi
Kimia

Sejarah Umum
Jerhitung
Bahasa Indonesia

PPKN

. Antropologi
. Ekonomi
L GGrammar

5. Administrasi

Sosiologi

Pendidikan Jasmani dan Kesehatan

Untuk kelas VI terdapat penjurusan kelas antara IPS, IPA dan

Agama. Dengan menambah jam pelajaran yang sesuai dengan jurusan

masing-masing vang pelaksanaannya pada sore hari.

Hal ini bertujuan

antuk memberikan peluang pada siswa Tarbiyatul Mu’allimat untuk

mengambil alternatif studinya sesuai dengan kemampuan dan minat.
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Dari kurikulum yang telah diolah dan diatur sedemikian rupa
dimaksudkan unfuk  mempersiapkan anak didik dalam menghadapi
Lehidupan dunia vang kompelitil dan memiliki spirit keilmuan dan untuk
mempersiapkan anak didik terbiasa dengan amaliyah ukrowi
Proscs  pengembangan  kualitas  santri Tarbiyatul Mu’allimat
memang dilakukan secara I;;:f:iﬂ;lmln'n'tg;.m dan komprehensip yang
menvangkut perangkat dan aspek kepesantrenan. Dalam hal ini Tarbiyautl
Mu'allimat mengadakan restrukrisasi program kepesantrenan, antaral lain
a. Pemberdayaan Tradisi Bahasa Arab dan Inggris
b. Mengingat problem masa depan, sebagai akibat era globalisasi dan
teknologi, maka dibuka berbagai kursus ketrampilan, antara lain
Kompuier, mengetik, memasak, retorika dakwah, jurnalistik dan lain
sebagainya. '

Kondisi Tenaga Pengajar dan Santri

a. Kondisi Tenaga Pengajar

Tumlah tenaga pengajar pada tahun pelajaran 1999 — 2000

sebanyak 199 orang. Tenaga pengajar berasal dari berbagai daerah di
Indonesia, vang scbagian besar adalah Alumnus PPWS, dengan

perincian sehagai berikut :

1 Observasi dan wawancara dengan Dra. Alis Nurizati pada tanggal 14 Mei 1999
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TABEL 1
DATA PENGAJAR TARBIYATUL MU'ALLIMAT
1999-2000
No Pendidikan Jumlah
1. Pasca Sarjana 4 orang
2. Satjana 55 orang
3. Sarjana Muda 10 orang
4. IKIP 4 orang
5. KMI Gontor 3 orang
6. PGA 1 orang
7. T™I 1 orang
8. ™t -1 120 orang
9. MA 1 orang

Dari orang guru TMT-1 tersebut sebagian besar tercatat sebagat
mahasiswa di ~ JTAIRM dalam rangka penyelesaian studi dan
peningkatan mutu pendidikan mereka.
b. Kondisi Santri
Pada tahun pelajaran 1999-2000 ini santri TMT-1 berjumlah
1161 orang yang berasal berbagai propinsi di Indonesia dan dari negeri
Jiran seperti Malaysia, Singapura dan Brunei Darussalam t

"' Observasi dan wawancara dengan Ustad Shobirotin tanggal 15 Mei 1999
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TABEL I
Data Santri Tarbiyatul Mu’allimat
Ajaran 1999 — 2000

No Kelas Jumlah Siswa Jumlah Kelas
1 I 121 3
2 I 100 3
3 I 120 4
4 1 EXP 140 4
5 1 Exp 96 3
6 v 170 6
7 A% 270 8
8 VI 265 8

6. Kondisi Sarana dan Prasarana
Adapun sarana dan prasana yang ada di Tarbiyatul Mu’alimat adalah

sebagai berikut '?

No Nama Sarana Keterangan
1 Arcal tanah 27,5 Ha
2 Ruang perpustakaan 1 ruang
3 Ruang lab. Bahasa 1 ruang
4 Ruang belajar 43 ruang
5 Kantor guru 2 ruang
6 Tata usaha 1 ruang
v Koperasi pelajar 1 ruang
8 Ketrampilan 1 ruang
9 Pertemuan 3 ruang
10 Makan 2 ruang
11 B.P 1 ruang
12 Terima telepon 1 ruang

2 (Opservasi dan wawancara dengan ustad Dewi Wardani tanggal 16 Mei 1999



13 Tunggu famu 1 ruang

14 Ruang tamu 1 ruang

15 P31PWS 1 ruang

16 Koordinator pramuka 1 ruang

17 Peralatan dramband 1 ruang

18 MCK 53 ruang
19 Bagian Keschatan 1 ruang

20 Komputer 1 ruang

21 Komputer 40 unit

21 Televisi 25 unit

23 Mesin risoeraf 1 unit

24 Mobil 8 unit

25 Truck 1 unit

26 Sepeda motor 25 unit

27 Balai keschatan 1 bangunan
28 Masjid 1 bangunan
29 Warung amal 1 bangunan
30 Kiosphone 1 ruang

Disamping didukung oleh berbagai sarana, pola pendidikan di

Tarbiyatul Mu’alimat juga didukung oleh pra-sarana penunjang

diantaranya :

1.

Adanva semangat vang tinggi dari para saniri dalam mempelcjari
dan mendalami baik ilmu umum dan 1lmu agama.
Keiklasan dan kesabaran pengasuh dan tenaga pengajar dalam
melaksanakan dan mengembangkan pendidikan.
Dukungan yang besar dari orang tua santri dan masyarakat sekitar

pondok.
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7. Tujuan Pendidikan Pesantren

Secara umum tujuan dan arahan pendidikan dan pengajaran  di

Tarbivatul Mu’aliimat erat kaitannya dan tidak bisah dipisahkan dari

pondok pesaniren “Wali songo” Adapun (ujuannya dapat disimpuikan

menjadi 7 (tujuh).

1.

b

Lh

0.

Bertagwa kepada Allah

Pendidikan  dan  pengajaran  di Pondok Pesantren “Wali Songo”
mengarahkan anak didiknya untuk berjiwa taqwa, bertaqwa kepada
Allah dimana ia berada.

Beramal Sholeh

Beramal merupakan cerminan dan kaca diri seorang santri Pondok
pesantren ini megarahkan pendidikan dan pengajarannya untuk selalu
beramal sholeh

Berbudi luhur (nouble carakter / ahklaqul karimah)

Mengarahkan anak didiknya agar mereka memiliki budi pekerti yang
mulia, Segala gerak geriknya harus bersumber kepada dasar prinsip
budi pekerti yang luhur dan terpuji.

Berbadan sehat

Budi pekerti yang luhur, mental yang schat harus diimbangi pula
dengan jasmani yang sehat, hingga terwujudiah satu kehidupan yang
harmonis, hidup vang schat antara jasmani dan Rohani.

Berpengetahuan luas

Di Pondok pesantren “Wali Songo” tidak hanya diberi ilmu Agama
saja, atau ilmu pengetahuan umum saja tetapi keduanya di berikan,
disamping itu diberikan juga ilmu kemasyarakatan secara luas.

Berfikir bebas (Independent mind)

Di Pondok Pesantren tidak ada tekanan, yang ada didalamnya
peraturan-peraturan , ketentuan-ketentuan, disiplin yang sudah berjalan
sejak lama, siapa yang mengabaikan melanggar peraturan akan terkena
resikonya, semua berjalan dengan bebas menjalankan inisiatif dan

inspirasinya sclagi kebebasan itu tidak disalahgunakan.
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7 Herwiraswaslta
Disampine fujuan dan arahan diatas. Pondok Pesantren “Wali Songo”
mendidik agar supaya Santrinya menjadi orang yang berani  hidup
mandiri lagi giat di dalam Tholabul ilmi dengan  suci ibadah
memenuhi perintah agama.”
Disamping tujuan-tujuan pendidikan tersebut diatas, di T arbiyatul
Mu allimat berusaha menanamkan Panca Jiwa Pondok pesantren kepada
santri-santrinya yattu :
- Jiwa keikhlasan
- Jiwa Kkesederhanaan
- Jiwa berdikari
- Jiwa Ukhuwah Islamiyah

- Jiwa bebas.

B. Peranan Tarbivatul Mu’allimat  Pondok Pesantren Wali Songo Dalam
Peningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia
Untuk mengetahui dan memahami bagaimana  peranan Tarbiyatul
Mu’allimat dalam peningkatkan kualitas sumber daya manusia, Khususnya
para santrinya, tentunya harus memperhatikan faktor-faktor yang terkait
dalam masalah tersebut. Dalam hal ini, secara Global faktor-faktor yang
dominan berkaitan dengan masalah ini adalah : faktor latar belakang dari
pendirian pondok pesantren, tujuan, sistem pendidikan serta hal-hal yang
mempengaruhi proses pelaksanaan pendidikan. Lebih jelasnya akan kami
paparkan sebagai berikuat:
1 Sistem Pendidikan Tarbivatul Mu’allimat Pondok Pesaniren Wali Songo
Ngabar Ponorogo.
Perkembangan Pondok Pesantren di Indonesia  pada saat i
banvak cenderung menyadarkan aktivitas dalam pola sistem pendidikan
pondok pesantren yang modern.

¥ Dokumentasi dan wawancara dengan Dra. Hj. Ummu Mahmudah Direktris Tarbiyatu
Mu allimat Pondok Pesantren Wali Songo, tanggal 17 Mei 1999
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Begitu pula Tarbiyvatul Mu'allimat Al-Islamiyvah sebagai bagian
dart lembaga pendidikan yang ada di Pondok Pesantren Wali Songo
dengan moelihat pola kehidupan dan sistem pendidikan di dalamnya
nampaknya tidak lepas dari kategori diatas.

Pondok pesantren Wali Songo yang didirikan oleh KH.
Muhammad Thoyyib (Alm) dengan pimpinan sekarang KI. Ibrahim
Thoyyib dan Dra. Hj. Ummi Mahmudah sebagai direkiris Tarbiyatul
Mu’allimat nyata-nyata teleh memberikan sikap tegas yaitu dengan
menerapkan sistem “life campus” (pengawasan 24 jam penuh) dengan
harapan siswa lebih terarah baik dalam proses belajamya maupun
aktivitas harinya dibawah (ﬁsipliﬁ yang disepakti "

Dalam pelaksanaan sistem pendidikannya di Tarbiyatul Mu’allimat
mi mengikuti kurikulum vang  dicanangkan oleh Departemen Agama
(DEPAG) | vaitu yang berlaku pada sekolah tingkat pertama dan tingkat
menengah  atas, dan memadukan dengan sistem kepesantrenan, yang
ditempuh sclama 6 tahun. Dalam lembaga tersebut diajarkan berbagai
disiplin ilmu pengetahuan, baik ilmu Agama dan ilmu umum.

Diberikan kurikulum DEPAG pada santri, dengan harapan mereka
menguasal thuu umum  disamping ilmu agama dan dapat melanjutkan
pada  jenjang pendidikan yang lebih tinggi sekaligus memunyai
sengetahuan yang sepadan dengan pengetahuan yang dimiliki olech para
siswa yang mendalami keilmuan di bangku SLTP dan SMU (Non
pesantren)

Sedangkan  kegiatan diluar jam sckolah lebih ditekankan pada
penguasaan bahasa asing. baik bahasa arab atau bahasa Inggris, dipakai
sehaoal bahasa percakapan dan pergaulan schari-hari dan menjadi bahasa
pengantar dalam beberapa materi pelajaran.

Dengan  melihat  sistem  pelaksanaan  pendidikan di  Tarbiyatul
Mu'allimat  diatas  maka telah  jelaslah bahwa pendidikan yang

” Dokumentasi Pondok Pesatren Wali Songo
* Hasil wawancara dengan Dra. Hi. Ummi Mahmuda pada tanggal 18 Mei 1999 Y

-~
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disclenggarakan bukan semata-mata menitikberatkan pada penguasaan
flmu agama semata, tetapi fujuan pendidikan yang dikembangkan di
pondok pesantren ini adalah meliputi dua  Kategori yaitu  tujuan
keacamaan  dan  keduniawian, yakni adanya kescimbangan dan
leharmonisan antara dimensi pendidikan dan pengajaran dalam artian
bahwa disamping membina dan mengembangkan intelektual santri di
bidang umum schingga dapat membentuk sikap dan tingkah laku
santrinya sesuai depgan ajaran Islam.

Dengan demikian tujuan yang dikembangkan di Pondok
pesantren Tarbiyatul Mu’allimat ini sesuai dengan tujuan pendidikan
nasional.

Berdasarkan wawancara, observasi dan dokumen-dokumen yang
ada, maka menurnt analisa peneliti bahwa pelaksanaan sistem pendidikan
di Tarbivatul Mu’allimat ini adalah baik dalam artian tidak
menitikberatkan  pada  bidang  keilmuan  tertentu, tetapi  adanya
kescimbangan antara dimensi keilmuan agama dan keilmuan umum, ini
ercermin pada kurikulum yang diterapkannya, selain menggunakan
kurikulum yvang dicanangkan pemerintah (DEPAG) sebagai modal para
santri  untuk menyongsong masa depan dan memenuhi perkembangan
zaman, juga fidak meninggalkan sistem kepesantrenan sebagai pondasi
dan dinamisator dalam melakukan kegiatan dan aktivitas. Hanya saja
dalam pelaksanaan pondok pesantren perlu untuk mengoptimalkan dari
scei belajar mengajarnya.

Dari scgi  metode pendidikan dan  pengajarannya Tarbiyatul
Mu’allimat menyesuaikan dengan kebutuhan bidang studi. Misalnya di
jatur sckolah metode vang digunakan tergantung pada mata pelajaran dan
memilild nilai-nilai vang terkandung dalam tujuan pendidikan.

Jadi dalam penggunaan metode di Tarbiyatul Mu’allimat dalam
pelaksanaan pendidikan adalah bervariasi, hal ini tergantung pada maeri

dan tujuan pendidikan, schingga penggunaan metode diusahakan tidak
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menimbulkan kesulitan pada anak didik, hal ini sebagaimana Firman

Allah SWT dalam surat Al-Isro’, ayat 28 vang berbunyi:

s
q,ﬂ/é ’ﬂ) 4

Sl >

Sclain itu juga vang perlu diperhatikan dalam mendisiplinkan
kelas yang ada di TMT. maka diadakan pengelompokkan kelas, guna
memperoleh pengontrolan dan pengaturannya.

Adapun pendisiplinan masuk kelas bagi santriawati, di TM-t
maka diadakan pengontrolan ke Rayon “ataw kamatr’ siswa scrta
mengadakan pengecekan siswa-siwa disetiap harinya. Para santriwati

diwajibkan untuk mendisiplinkan jam-jam belajar.

Faktor pendukung dan penghambat dalam peningkatan kuaiitas
sumber daya manusia di Tarbiyatul Mu’allimat.

Sebagai upaya untuk memahami faktor-faktor yang menjadikan
pendukung dan penghambat dalam usaha meningkatakan kualitas sumber
daya sanirinya, Tarbiyatul Mu'allimat haruslah memperhatikan berbagai
aspek secara integral baik faktor dari dalam maupun maupun dari luar
pondok vang dapat mempengaruhi pelaksanaan sistem pendidikan di
Tarbiyatul Mu'aliimat, termasuk kondisi masyarakat umum yang
melingkupi dan kondisi penelitian di ingkungan pondok itu sendir.

a. Faktor pendukung
1. Kesabaran dan ketabahan serta kesadaran para tenaga mengajar
atas dasar kesadaran yang mereka miliki bahwa menjunjung tinggi
dan mengamalkan ajaran Islam merupakan perintah agama dan
amalan yang luhur, jadi walaupun mereka tidak bayar dengan gaji
sebagaimana mestinya orang bekerja mercka tetap giat untuk
membimbing  dan  mendidik para santrinya dengan penuh

kesabaran.
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Kesadaran para santri

Pada para santri yang mau belajar di Tarbiyatul Mu’allimat
dengan niat yang bulat dan mempunyai kesadaran yang tinggi
akan pentingnya ilmu-ilmu  agama sebagai  bekal untuk
mengantisipasi imbas dari perkembangan IPTEK, yaitu terjadinya
pergeseran nilai. :

I .okasi Pendidikan vang Menyatu

[lal im akan memudahkan dalam melaksanakan pengawasan
pendidikan denean penerapan sistem “life campus” (pengawasan
24 jam ) dan para santri tinggal didalam pondok akan
memudahkan pengawasan dengan harapan santriwati lebih terarah
baik dalam proses belajarnya (normal non formal) maupun
aktifitas hariannva di bawah disiplin yang disepakati.

Dukungan orang tua santr

Hal ini sccara nyata terbukti pada pelaksanaan kegiatan-kegiatan
konsulat dan TIKPW

Sarana Prasana yang memadai

Dengan berbagai sarana yang memadai memudahkan pondok
dalam meningkatkan kualitas santrinya.

K ceiatan-kegiatan vang bermanfaat
Tarbivatul Mu’allimat sclalu  mendisiplinkan  santrinya  dengan
berbagai kegiatan seperti kepramukaan, keschatan, dan olah raga,
seni budaya, dan juga ketrampilan, semua itu penunjang dalam

kualitas santri,

. Penguasaan Bahasa Asing

Santriawati di Tarbiyatul Mu’allimat diwajibkan menguasai bahasa
Arab dan Inggris dan digunakan sebagai bahasa percakapan dan

pengantar dalam pengajaran.
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b. Faktor Penghambat.

e Perbedaan Basic Para Santri
Mengingat santri yang datang terdiri dari latar belakang yang
sangat kompleks, misalnya para santri berasal dari beberapa
propinsi dan dari luar negeri sehingga kesulitan dalam pengarahan.
Untuk mengatasi hal tersebut Tarbiyatul Mu’allimat P.P. Wali
Songo sudah mengantisipasi dengan memberikan pengarahan dan
penghayatan pada para santri tentang tujuan datangnya ke pondok
dengan meluruskan niat mereka yaitu ﬂsL'J U-)\P bukan
sekedar mencoba-coba atau main-main, schingga santri dapat
terarahkan. "

e Kurangnya tenaga pengajar yang profesional dalam bidang
pelajaran  umum. Untuk mengantisipasi hal tersebut Tarbiyatul
Mu’allimat P.P. Wali Songo sudah mendatangkan tenaga pengajar
yang profesional dalam bidang pelajaran umum di luar jam
sekolah, vaitu pada waktu pada waktu kursus sore.

¢ Kurangnya jam pelajaran umum.

Dalam hal ini Tarbiyatul Mu’allimat P.P. Wali Songo sudah
mengantisipasi dengan manambah jam pelajaran umum pada wakto
sore hari, tetapi sebaiknya jam pelajaran yang tidak efektif dan
efesien dikurangi dan diganti dengan menambah jam pelajaran
umum.

¢ Pandangan masyarakat yang kurang tepat.

Masih banyaknya orang tua yang beranggapan bahwa pendidikan di
dalam pondok kurang memadai sehingga diantara mereka banyak
menyekolahkan anaknya ke sckolah di luar pondok. Untuk
mengantisipasi hal tersebut Tarbiyatul Mu’allimat P.P. Wali Songo
sudah memberikan pengarahan kepada santri tentang P.P. Wali
Songo dan diberikan juga warta tahunan yang di dalamnya
berisikan tentang hal-hal yang ada di Tarbiyatul Mu’allimat.
Sehingga masyarakat mengatahui apa saja yang ada di pondok

pesantren tersebut.
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3. Peranan Tarbiyatul Mu’allimat Pondok Pesantren Wali Songo dalam
upaya meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia.

Sebagai tahap awal uniuk mengetahui peranan Tarbiyatul
Mu’allimat Pondok pesantren Wali Songo dalam meningkatkan kualitas
sumber daya manusia, khususnya santrinya, selain dilihat dari kegiatan
pendidikan di sekolah juga dapat dilihat pda kegiatan di luar sekolah.

Selanjutnya sebaga usaha untuk menuju keberhasilan pendidikan di
Tarbiyatul Mu'allimat juga dilaksanakan kegiatan kecagamaan di luar jam
sckolah dan wajib diikuti oleh semua santri, diantaranya :

a. Sholat fardu berjama’ah. P
Sholat berjama’ah ini dilakukan untuk membiasakan para santri kelak
nantinya jika hidup di masyaarkat dan sebagai cermin rasa persatuan
dan persaudaraan.

b. Pengajian kitab-kitab klasik.

c. Mengembangkan bakat santri dalam membaca Al-Qur’an dengan lagu
dan membiasakan membaca Al-Qur’an setelah sholat mangrib.

d. Santapan rohani
Santapan Rohani diadakan pada setiap satu minggu sekali dan dua kali
dalam sebulan di tiap-tiap kamar.

Untuk memacu semuanya dan kreataifitas para santri dalam
mengembangkan potensi yang ada, yaitu berkaitan dengan penyaluran dan
pengembangan bakat dan minat, di Tarbiyatul Mu’allimat, juga
diselenggarakan berbagai kegiatan diantaranya :

¢ Kepramukaan
Kegiatan ini merupakan rutinitas yang dilaksanakan di
Tarbiyatul Mu’allimat dan diikuti oleh seluruh santri dari kelas I sampai
kelas V, dan pelaksanaannya dilaksanakan satu minggu sekali yaitu

pada hari kamis.
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Olah raga

Tujuan utama dari Tarbiyatul Mu’allimat adalah berbadan sehat,
sebab akal yang schat terdapat didalam tubuh yang sehat pula, kegiatan
ini dilaksanakan demi tercapainya keschatan dan kestabilan tubuh.
Bentuk pelaksanaannya berdasarkan komisariat masing-masing secara
bergiliran yaitu tiap pagi senam pagi Indonesia dan Marathon yang
mana dilaksanakan tiap hari Jum’at pagi perkomisariat dan biasanya

diadakan lomba olah raga.

Drumband
Kegiatan ini dilatih oleh para senior dan mendatangkan pelatih
dari luar, peserta yang ikut rata-rata kelas IV dan V dengan mengikuti

tes dan penyeleksian.

Seni santri
Kegiatan ini dilatih  dilaksanakan perkelompok dan

pementasannya pada hari besar di pondok maupun di luar pondok.

Majalah diniding
Untuk melatih para santri dalam dunia pers dan jurnalistik
sckaligus menampung imajinasi para santri serta sarana untuk

mengembangkan kemampuan intelektualnya.

Mengetik dan Komputer

Mengetik hanya ditujukan pada santri kelas III — V sedangkan
komputer dari kelas IV-VIL
Muhadhoroh (Latihan Pidato)

Mahadhoroh ini dilaksanakan pada hari kamis siang dan malam,
dan menggunakan 3 bahasa yaitu bahasa Arab, Inggris dan Indonesia.
Salah satu bentuk dakwah adalah dakwah bil-lisan melalui kegiatan ini
anak didik dilatih untuk mempu berbicara didepan orang banyak juga

sebagai modal mereka benar terjun di masyarakat.
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Dari semua uraian diatas cukup jelas kiranya gambaran tetapi peranan
Pondok dalam upaya meningkatkan kualtas sumber daya manusia khususnya
santrinya, baik dari segi keimanan, keilmuan dan alam sholeh, yang
kesemuanya merupakan unsur potensi yang ada pada diri santri yang harus
dikembangkan.

Sebagai usaha untuk meningkatkan kualitas keimanan di Tarbiyatul
Mu’allimat mengupayakan dengan berbagai Kkegiatan misalnya dengan
memberi mata pelajaran ketauhidan dan tak luput juga di dukung dengan
situasi kehidupan pondok yang diwarnai dengan panorama kegiatan-kegiatan
ibadah seperti sholat berjamaah, puasa, menbaca Al-qur’an dan sebagainya,
kesemuannya merupakan upaya pengukuan keimanan para santri.

Dalam bidang peningkatan kualitas keilmuan, Tarbiyatul Mu’allimat
dan lembaga pendidikannya telah mengusahakan dengan berbagai bidang
keilmuan baik ilmu agama maupun ilmu pengetahuan umum. Diharapkan
para santri mempunyai keilmuan berbagai disiplin ilmu yang tinggi dan
memadai. Dan juga membiasakan untuk berbicara bahasa Arab dan Inggris
dapat meningkatkan kualitas keilmuan santri.

Sedangkan dalam peningkatan kualitas amal sholeh, dilingkungan
Tarbiyatul Mu’allimat diciptakan dengan kondisi tata lingkungan yang dapat
mendorong para sanfri untuk selalu beramal sholeh. Hal ini sesuai dengan
didirikannya Tarbiyatul Mu"llimat yang ingin melahirkan dan mencetak
manusia yang bertagwa kepada Allah Swt. Beramal sholeh, berbudi luhur,
berbadan sehat, berpengetahuan luas, berfikir bebas dan berwiraswasta.

Sebagai realisasi dari hal itu adalah terbukti dengan padatnya aktivitas
kegiatan yang ada di Tarbiyatul Mu’allimat mulai dari kelas I (satu) sampai
kelas VI (enam) . Dari semua aktivitas tersebut dalam rangka untuk mendidik
para santri agar selalu giat dalam melakukan amal sholeh.



